
Mengapa Harus Bersabar Selama
Umrah?

Umrah bukan hanya perjalanan fisik menuju Tanah Suci, tapi juga perjalanan spiritual
yang menuntut kesiapan hati dan mental. Di antara pelajaran besar yang dihadirkan
sepanjang ibadah umrah adalah latihan kesabaran. Mulai dari antrean panjang,
padatnya jamaah dari berbagai negara, hingga tantangan cuaca dan fisik, semuanya
menguji kesabaran seorang hamba. Artikel ini membahas secara rinci mengapa sabar
menjadi kunci penting dalam menjalani umrah dan bagaimana Islam memberikan
penghargaan besar bagi orang-orang yang mampu menahan diri dalam kondisi yang
menantang.

Umrah sebagai Latihan Sabar dalam Keramaian dan Cuaca Ekstrem
Tanah Suci adalah tempat berkumpulnya jutaan muslim dari seluruh dunia. Kondisi ini
menjadikan Masjidil Haram dan Masjid Nabawi selalu ramai, terutama saat musim
puncak seperti Ramadhan atau musim liburan. Antrean saat masuk Raudhah,
berdesakan saat thawaf, dan keterbatasan tempat duduk seringkali menguji
kesabaran jamaah. Ditambah lagi dengan cuaca ekstrem di Mekkah dan Madinah yang
bisa sangat panas di siang hari atau dingin di malam hari.



Keadaan tersebut bukan sekadar rintangan, melainkan momen tarbiyah (pendidikan
jiwa). Allah SWT mengajarkan umat-Nya untuk bersabar, tidak tergesa-gesa, dan
menerima ketentuan dengan lapang dada. Umrah menjadi ajang untuk melatih diri
dalam menghadapi ketidaknyamanan tanpa keluhan. Sabar dalam menghadapi situasi
padat dan cuaca tidak ideal justru akan memperindah nilai ibadah seseorang.

Godaan Emosi Saat Antre, Tersesat, atau Kelelahan
Banyak jamaah yang secara fisik siap berangkat, namun tidak siap secara mental
menghadapi dinamika ibadah umrah. Salah satu ujian paling nyata adalah ketika
mengalami kejadian tidak menyenangkan seperti kehilangan sandal, tersesat dari
rombongan, atau harus menunggu berjam-jam untuk masuk Raudhah. Rasa lelah,
lapar, dan jet lag juga dapat memicu emosi.
Namun, di sinilah ujian sebenarnya. Allah melihat bagaimana seseorang menjaga sikap
dan lisannya dalam kondisi yang tidak ideal. Saat tergoda untuk marah, ingat bahwa
seluruh perbuatan sedang dicatat, dan kesabaran kita justru bisa menjadi penggugur
dosa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: “Barang siapa yang bersabar, Allah akan memberikan
kesabaran kepadanya, dan tidak ada pemberian yang lebih baik dan lebih luas
daripada kesabaran.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis Tentang Pahala Orang Sabar di Tanah Suci
Kesabaran bukan hanya dituntut, tapi juga dijanjikan pahala besar di dalam syariat
Islam, terlebih ketika dijalankan di Tanah Suci. Ibadah umrah yang dilakukan dengan
sabar dan tawadhu akan lebih berpotensi mendapatkan predikat “mabrur”, yaitu
umrah yang diterima dan membawa perubahan hidup. Sebuah hadis menyebutkan:
“Umrah ke umrah adalah penghapus dosa di antara keduanya, dan haji yang mabrur
tidak ada balasannya kecuali surga.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Meskipun hadis tersebut menyebutkan “haji”, para ulama sepakat bahwa umrah pun
memiliki keutamaan yang mirip, terutama jika dilakukan dengan kesungguhan dan
kesabaran. Maka setiap detik yang dilewati dengan sabar—dalam antre, dalam
menghadapi kesulitan bahasa, atau saat tersinggung oleh sesama jamaah—akan
tercatat sebagai amal kebaikan di sisi Allah SWT.

Menjaga Lisan dan Hati dari Keluhan
Salah satu bentuk sabar yang paling berat adalah menjaga lisan dan hati. Seringkali
mulut menjadi pelampiasan dari rasa lelah atau kecewa, padahal dalam ihram, lisan
yang buruk dapat membatalkan pahala atau bahkan membatalkan sebagian manasik.
Karenanya, penting untuk mengingat kembali tujuan utama datang ke Tanah Suci:
mencari ampunan dan ridha Allah, bukan menuntut kenyamanan.
Keluhan yang muncul di mulut bisa menjadi tanda lemahnya keikhlasan dalam
beribadah. Maka, cobalah menggantinya dengan dzikir atau istighfar saat hati mulai
gelisah. Tidak semua kondisi bisa kita ubah, tetapi sikap hati bisa selalu dikendalikan.
Menyibukkan diri dengan membaca Al-Qur’an, bershalawat, atau menyimak tausiyah



selama perjalanan juga membantu menenangkan emosi dan menghindari keluhan
yang tidak perlu.

Tips Mengelola Stres dan Tetap Tenang Selama Perjalanan
Agar bisa bersabar dan tetap tenang selama umrah, ada beberapa tips praktis yang
bisa diterapkan. Pertama, persiapkan diri secara fisik dan mental sejak sebelum
keberangkatan. Pelajari kondisi cuaca, budaya lokal, serta kondisi Masjidil Haram agar
tidak mudah kaget. Kedua, bawa perlengkapan pribadi yang nyaman seperti sandal
empuk, semprotan air, vitamin, dan camilan sehat agar tubuh tidak mudah drop.
Ketiga, hindari membandingkan pengalaman ibadah dengan orang lain. Setiap orang
memiliki perjalanan spiritual yang unik. Fokus pada tujuan dan kurangi ekspektasi
berlebihan. Keempat, usahakan untuk tidur cukup, tidak memaksakan diri beribadah
terus-menerus tanpa jeda. Ingat, menjaga stamina adalah bagian dari menjaga ibadah
itu sendiri.
Dan terakhir, jadikan sabar sebagai zikir batin. Ucapkan dalam hati: “Saya sedang
diuji, dan Allah sedang melihat.” Kesadaran ini akan membantu menenangkan diri dan
mengembalikan fokus pada niat utama: ibadah semata karena Allah.

Penutup
Umrah adalah perjalanan ibadah yang penuh keberkahan, namun juga sarat ujian.
Oleh karena itu, kesabaran menjadi bekal utama yang harus dibawa bersama niat
tulus dan ilmu yang benar. Dalam setiap antrean, kelelahan, atau gangguan kecil,
selalu ada peluang meraih pahala besar jika kita memilih bersabar. Rasulullah صلى الله عليه وسلم
menempatkan sabar sebagai sifat utama seorang mukmin yang ingin dekat dengan
Allah. Maka, latih diri untuk sabar sejak di tanah air, hingga pulang ke rumah dengan
membawa bukan hanya oleh-oleh, tapi juga perubahan diri yang lebih lembut, tenang,
dan tawakal. Inilah hakikat umrah yang sebenarnya.
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